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Abstract 

 

Soil pH is a fundamental chemical property that significantly affecst soil fertility, nutrient cycling, and overall 

plant health in agricultural systems. Understanding accurate soil pH measurement methods is crucial for 

effective soil management, especially in tropical agriculture where soil acidity often poses challenges to crop 

productivity. This study aims to determine soil pH values using various dilution levels with water (H₂O) and 1 

N KCl solution, and to analyze their effects on soil acidity and its implications for soil fertility. Soil pH is an 

important indicator that influences nutrient availability and plant growth, particularly in oil palm cultivation. 

The research was conducted in an ITSI Soil Laboratory by mixing air-dried soil with H₂O and KCl in ratios of 

1:1 and 1:2.5. The results showed that soil pH mixed with water ranged from 5.3 to 5.8 (slightly acidic), while 

soil mixed with 1 N KCl had lower pH values, ranging from 4.2 to 4.4 (strongly acidic). The decrease in pH 

when using KCl solution is due to the exchange of H⁺ and Al³⁺ ions from soil colloids into the solution, resulting 

in increased soil acidity. This condition can reduce nutrient availability, suppress microbial activity, and 

potentially lead to toxicity in plants if not properly managed. Therefore, soil pH management through liming is 

necessary to achieve optimal conditions for plant growth. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia terdapat beragam jenis 

tanah yang masing-masing memiliki 

karakteristik tersendiri dan digunakan 

untuk membedakan antara satu jenis tanah 

dengan lainnya. Setiap lingkungan 
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memiliki tanah dengan sifat fisik, kimia, 

dan biologi yang berbeda-beda. Sifat fisik 

tanah menjadi salah satu faktor penting 

dalam menilai kesuburan tanah karena 

berperan sebagai media tempat tumbuh 

dan menembusnya akar tanaman (Tewu et 

al., 2016). 

Sifat fisik tanah dapat dikenali dari 

kondisi permukaannya, di mana 

teksturnya bervariasi mulai dari kasar 

hingga halus. Tanah dengan tekstur halus 

cenderung mampu menahan lebih banyak 

air. Sifat kimia tanah terlihat dari tingkat 

keasaman (pH) dan kandungan nutrisi 

yang ada di dalamnya, dengan pH ideal 

sekitar 7. Sedangkan sifat biologi tanah 

berkaitan dengan aktivitas organisme 

hidup yang terdapat di dalam maupun di 

permukaan tanah, mulai dari yang 

berukuran sangat kecil hingga yang lebih 

besar (Bintoro et al., 2017). 

Manusia mengembangkan sektor 

pertanian dengan cara meningkatkan 

produksi tanaman pangan. Untuk 

mendukung hal tersebut, dibutuhkan 

upaya pemeliharaan dan peningkatan 

kesuburan tanah. Salah satu cara untuk 

mempertahankan kandungan hara dalam 

tanah agar tidak menurun adalah melalui 

pemupukan. Tanah memiliki peran yang 

sangat vital sebagai media tumbuh 

vegetasi yang berguna bagi kelangsungan 

hidup manusia. Oleh karena itu, tingkat 

kesuburan tanah menjadi faktor kunci 

dalam memperoleh hasil panen yang 

optimal (Asril et al., 2022) 

Ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman sangat tergantung pada beberapa 

faktor, diantaranya pH tanah yang 

dirumuskan sebagai berikut:  

pH = -Log CH+, untuk larutan yang encer 

digunakan 

CH+ = (H+) fH+ = (H+), karena fH+1 

pH merupakan indikator konsentrasi 

ion hidrogen dalam suatu larutan. Larutan 

dengan pH rendah disebut asam, 

sedangkan larutan dengan pH tinggi 

disebut basa. Umumnya, tanah di wilayah 

beriklim lembap cenderung bersifat asam, 

sedangkan tanah di daerah kering lebih 

bersifat basa. Pada tanah yang asam, 

kandungan ion hidrogen (H⁺) lebih 

dominan dibandingkan ion hidroksil 

(OH⁻), sedangkan pada tanah basa kondisi 

sebaliknya terjadi ion hidroksil (OH⁻) 

lebih banyak daripada ion hidrogen (H⁺). 

Skala pH berkisar antara 0 (asam kuat) 

hingga 14 (basa kuat), dengan angka 7 

menunjukkan kondisi netral. Adapun pH 

tanah umumnya berada dalam rentang 

antara 4 hingga 10 (Maghfiroh et al., 2022; 

Parjono et al., 2022) 

Menentukan kadar pH tanah 

sangatlah penting untuk menentukan 

apakah tanah tersebut bersifat asam, 

netral, atau basa. Untuk mengukur tingkat 

keasaman tanah, dapat digunakan dua 

metode, yaitu metode kalorimeter dan 



3 

 

metode elektrometer (Sari et al., 2021). 

Metode kalorimetri memanfaatkan zat 

pewarna atau indikator asam-basa yang 

mengalami perubahan warna sesuai 

dengan aktivitas ion hidrogen dalam 

larutan. Upaya ini pada umumnya 

dipergunakan di lapangan. Sementara itu, 

metode elektrometer yang menggunakan 

alat pH meter yang dilengkapi elektroda 

dan bisaanya cara ini dipergunakan di 

laboratorium. Pengukuran pH 

menggunakan metode ini memberikan 

hasil yang lebih akurat dibandingkan 

dengan metode kolorimetri. (Nazir et al., 

2017). 

Aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah dipengaruhi oleh tingkat keasaman 

(pH) tanah. Ketika pH tanah berada pada 

tingkat yang rendah, aktivitas 

mikroorganisme pun menurun secara 

signifikan. Produktivitas tandan buah segar 

per hektar per tahun sangat dipengaruhi 

oleh upaya konservasi tanah dan pemberian 

pupuk (Pahan, 2015). Ketersediaan unsur 

hara menjadi faktor krusial dalam 

mendukung pertumbuhan serta hasil 

produksi tanaman kelapa sawit. Adapun 

kisaran pH tanah yang ideal bagi 

pertumbuhan kelapa sawit adalah antara 5,0 

hingga 5.5 (Tampubolon, Suryanto, et al., 

2022). 

Faktor yang mempengaruhi 

penetapan pH tanah antara lain (1) 

perbandingan air dengan tanah 

(pengenceran) (2) kandungan garam-garam 

dalam larutan tanah den (3) keseimbangan 

CO2 udara dengan CO2 tanah. 

Perbandingan antara air dan tanah 

yang umum digunakan adalah 1:1 atau 

2,5:1. Semakin besar perbandingan 

tersebut, umumnya pH tanah yang terukur 

akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika 

perbandingannya terlalu kecil, kontak 

antara larutan tanah dan elektroda menjadi 

kurang optimal, sehingga hasil 

pengukurannya menjadi kurang akurat.  

Tingkat keasaman (pH) tanah 

dipengaruhi oleh karakteristik misel dan 

jenis kation yang diserap, termasuk tingkat 

kejenuhan basa. Semakin rendah kejenuhan 

basa, maka tanah akan semakin masam dan 

nilai pH-nya pun menurun. Perbedaan sifat 

misel dalam melepaskan ion hidrogen (H⁺) 

juga menyebabkan perbedaan nilai pH, 

meskipun kejenuhan basanya sama. 

Misalnya, koloid tanah yang mengandung 

natrium (Na) dalam jumlah lebih tinggi 

cenderung memiliki pH lebih tinggi 

dibandingkan dengan koloid lain pada 

tingkat kejenuhan basa yang serupa (Shinta 

et al., 2024). Reaksi tanah menggambarkan 

tingkat keasaman atau kebasaan tanah yang 

bisa disebut nilai pH. Nilai ini 

mencerminkan konsentrasi ion H⁺ di dalam 

tanah semakin tinggi kadar ion H⁺, semakin 

tinggi tingkat keasaman tanah. Sebaliknya, 
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jumlah ion hidroksida (OH⁻) yang juga 

terdapat dalam tanah akan berbanding 

terbalik dengan konsentrasi ion H⁺. 

Keasaman tanah merupakan salah 

satu sifat penting karena pH tanah berkaitan 

erat dengan ketersediaan unsur hara serta 

memengaruhi berbagai proses 

pembentukan dan karakteristik tanah 

(Sineri et al., 2024). Umumnya, 

pengukuran pH tanah dilakukan dengan 

mencampurkan satu bagian tanah dengan 

air suling hingga mencapai kondisi 

mendekati setimbang, kemudian pH 

suspensinya diukur. Beberapa faktor yang 

memengaruhi pH tanah antara lain 

kandungan unsur-unsur kimia dalam tanah, 

konsentrasi ion H⁺ dan OH⁻, jenis mineral 

tanah, curah hujan, serta bahan induk tanah 

(Novia & Fajriani, 2021). Bahan induk ini 

memiliki pH yang berbeda-beda tergantung 

pada jenis mineral penyusunnya. Selain itu, 

asam nitrit yang terbentuk secara alami 

sebagai komponen mikro dari air hujan juga 

turut memengaruhi tingkat keasaman tanah. 

Pengukuran pH tanah di lapangan 

dapat dilakukan menggunakan prinsip 

kalorimeter dengan bantuan indikator, 

seperti larutan atau kertas lakmus, yang 

akan menunjukkan perubahan warna sesuai 

dengan tingkat pH tanah (Novia & Fajriani, 

2021). 

Kondisi pH tanah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan tanaman dalam menyerap 

unsur hara serta memengaruhi proses 

pertumbuhannya, karena pH memengaruhi 

ketersediaan unsur hara dan potensi 

munculnya unsur-unsur beracun 

(Tampubolon et al., 2022). Secara umum, 

semakin tinggi pH tanah, unsur hara 

menjadi lebih sulit diserap oleh tanaman. 

Sebaliknya, jika pH terlalu rendah, akar 

tanaman juga kesulitan dalam menyerap 

nutrisi dari dalam tanah. Penyerapan unsur 

hara atau pupuk oleh akar akan lebih 

optimal ketika pH tanah berada pada 

tingkat yang mendekati netral (Nora & 

Mual, 2018). 

Berdasarkan pentingnya 

pengukuran pH tanah yang akurat dalam 

mendukung produktivitas pertanian, 

penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

nilai pH tanah menggunakan tingkat 

pengenceran dengan air (H2O) dan larutan 

KCl 1 N. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis pengaruh kedua metode 

pengukuran tersebut terhadap tingkat 

keasaman tanah dan implikasinya terhadap 

kesuburan tanah, serta memberikan 

rekomendasi pengelolaan pH tanah yang 

optimal untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman, khususnya kelapa sawit. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Tanah ITSI Jurusan 

Budidaya Perkebunana Institut 

Teknologi Sawit Indonesia yang 
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berlokasi di Jalan Willem Iskandar 

Medan Penelitian ini berlangsung dari 

bulan Mei sampai Juni 2025. 

Bahan dan Peralatan 

Bahan penelitian yang digunakan 

adalah tanah kering udara dan H2O 

dan larutan KCl 1 N. Peralatan yang 

digunakan diantaranya botol kocok, 

batang pengaduk, timbangan analitik 

dan pH meter.  

Tahapan penelitian 

Prosedur kerja dalam penelitin ini 

sebagai berikut: 

1. Timbang 10 g tanah kering 

udara dan masukkan ke dalam 3 

buah botol kocok, lalu pada 

masing-masing botol kocok 

tambahkan 10 ml H2O, 25 ml 

KCl 1 N seperti pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tanah Kering Udara dengan 

beberapa Larutan 

2. Tutup botol kocok dengan erat 

dan goncang selama 1 jam serta 

diamkan selama 15 menit. 

3. Ukur pH tanah tanpa 

mengguncang botol kocok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengamatan dan Pembahasan   

 

No. Perlakuan Nilai pH 

percoba

an 1 

Nilai pH 

percobaan 

2 

1. Tanah : H2O 

= 1 : 1 

5,7 5,7 

2. Tanah : H2O 

= 1 : 2,5 

5,3 5,8 

3. Tanah : KCl 

1 N = 1 : 2,5 

4,2 4,4 

 

Tingkat keasaman atau pH yang 

ideal untuk tanaman kelapa sawit berkisar 

antara 5.0 hingga 6.0 dengan pH optimal 

5.0 hingga 5.5. ini berarti kelapa sawit 

lebih menyukai tanah yang sedikit asam. 

Jika pH tanah tidak ideal atau terlau asam 

(pH: 4) dapat ditambahkan kapur 

pertanian (kalsit atau dolomit). Untuk 

menaikkan pH tanah ini disebut dengan 

pengapuran yang bertujuan menetralisir 

keasaman tanah. Jika tanah terlalu basa 

(pH > 6.5) tambahkan belerang (sulfur) 

atau bahan organik seperti kompos dan 

fermentasi untuk menurunkan pH tanah 

secara perlahan. 

 Perlakuan tanah yang diberikan 

larutan H2O 10 ml menghasilkan pH yang 

tinggi atau rendah sedangkan yang 

dicampuri dengan larutan H2O 2,5 ml 

menghasilkan pH yang sangat rendah 

dibandingkan dengan pH tanah yang 

dicampur dengan H2O. Perbedaan nilai pH 

yang dihasilkan dari tanah yang dicampur 

dengan air (H2O) sebanyak 10 ml dan 2.5 
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ml berkaitan erat dengan tingkat 

pengenceran larutan tanah tersebut. 

Ketika tanah dicampur dengan 10 ml air 

larutan tanah menjadi lebih pekat sehingga 

ion-ion hydrogen (H+) atau ion-ion 

lainnya yang mempengaruhi pH akn lebih 

terkonsentrasi. 

 Hasil pengukuran pH tanah pada 

percobaan pertama dan kedua 

menunjukkan nilai pH masing-masing 

sebesar 4,2 dan 4,4, yang keduanya 

tergolong dalam kategori sangat masam. 

Perbedaan nilai pH yang relatif kecil 

antara kedua percobaan tersebut (selisih 

0,2) masih berada dalam batas variasi 

yang wajar dalam pengukuran 

laboratorium, dan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti perbedaan 

homogenitas sampel tanah, suhu ruangan 

saat pengukuran, atau waktu pengendapan 

setelah pengocokan. 

Penggunaan larutan KCl 1 N 

bertujuan untuk mengukur pH aktual dan 

keasaman tertukar, bukan hanya 

keasaman aktif seperti pada pengukuran 

dengan air. Nilai pH yang rendah ini 

menunjukkan tingginya konsentrasi ion 

H⁺ dan kemungkinan adanya ion Al³⁺ yang 

terlepas dari koloid tanah ke dalam 

larutan. Ion Al³⁺ inilah yang sering 

menyebabkan keracunan aluminium pada 

tanaman, terutama pada tanaman yang 

sensitif seperti kelapa sawit jika tidak 

ditangani. Tanah dengan pH 4,2–4,4 dapat 

menghambat ketersediaan unsur hara 

makro seperti fosfor (P), kalsium (Ca), 

dan magnesium (Mg), serta meningkatkan 

kelarutan unsur hara mikro seperti besi 

(Fe), mangan (Mn), dan aluminium (Al) 

yang dalam kadar berlebih dapat bersifat 

toksik bagi akar tanaman. Oleh karena itu, 

hasil ini menunjukkan bahwa tanah 

tersebut memerlukan pengapuran, seperti 

dengan dolomit atau kalsit, guna 

meningkatkan pH mendekati kisaran 

optimal untuk tanaman kelapa sawit, yaitu 

5,0–5,5. Selain itu, kondisi ini juga dapat 

menghambat aktivitas mikroorganisme 

dalam tanah yang memegang peran utama 

dalam proses penguraian bahan organik 

dan penyediaan nutrisi. Untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman, 

terutama kelapa sawit yang optimal pada 

pH 5,0–5,5, diperlukan upaya perbaikan 

melalui aplikasi bahan pengapuran seperti 

dolomit atau kalsit guna menaikkan pH 

tanah dan memperbaiki kesuburan tanah 

secara keseluruhan. 

 Sejalan dengan pendapat Leni et 

al. (2017), tanah ultisol yang digunakan di 

perkebunan kelapa sawit umumnya 

memiliki pH berkisar antara 4,95 hingga 

5,29, yang tergolong masam. Pengelolaan 

lahan dengan sistem terasering yang 

dikombinasikan dengan penggunaan 

pupuk anorganik pada area piringan 

menunjukkan nilai pH sebesar 5,24. Nilai 

pH tersebut sudah mendekati kisaran 
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optimal yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit. 

Menurut Raharja (2016), secara 

umum tanah mineral yang digunakan 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit memerlukan tingkat 

keasaman (pH) tanah yang optimal berada 

dalam kisaran 5,0 hingga 7,0. 

pH tanah yang berada dalam kisaran 

ideal akan mendukung unsur hara esensial 

utama dalam jumlah yang cukup tinggi, 

sementara unsur hara esensial utama tetap 

dalam batas aman. Sebaliknya, jika pH 

tanah berada di bawah 5,0, ketersediaan 

unsur hara makro cenderung menurun, 

sedangkan unsur hara esensial utama 

dapat meningkat secara berlebihan dan 

berisiko menimbulkan efek beracun 

terhadap tanaman kelapa sawit (Setiawan 

et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

penetapan pH tanah dapat disimpulkan 

bahwa pH tanah yang diuji menunjukkan 

tingkat keasaman tertentu dan 

berpengaruh terhadap ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. Tanah dengan pH 

rendah cenderung bersifat asam, 

sedangkan tanah dengan pH tinggi lebih 

bersifat basa. Metode pengukuran pH 

menggunakan pH meter memberikan 

Gambaran kondisi tanah secara cepat dan 

akurat. Pengetahuan tentang pH tanah 

sangat penting untuk menentukan jenis 

tanaman yang sesuai serta perlakuan yang 

tepat seperti pengapuran bahan organik 

untuk tanah (pemberian kalsit atau 

dolomit). 
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